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ABSTRAKS!

Senng dengan semakin pesatnya pembangunan dan semakin banyak tunfutan
zaman, anak-anak pada zaman sekarang berhadapan dengan berbagat perubahan yang pesat
dt bidang sostal, politik, dmu pengetahuan, pendidikan, teknologt, industrt dan sikap priaku
dalam kehidupan sehan-han

Sehubungan dengan hal tersebut anak-anak periu dibekali imu pengetahuan dan
pendidikan agama Islam yang mantap yang bersumber pada a-Quran don alFHadits Ak
Quran adalah kitab suci yang berfungsi sebagat pedoman hidup manusia yang benman
kepada Allah SWT Islam sebagat ajaran yang sempuma dan merupakan rahmat bagi seluruh
alam mefupakan solust yang tepat yang menjads lendasan berpikir, berstkap dan berpriaku
Hatl ini berart ajaran Islam menjadi landasan yang mewadaht kecerdasan-kecerdasan lainnya
termasuk datam menstimulast berbagat aspek perkembangan anak

Mengantisipast berbagat permasalahan tersebut diatas lalu tmbul suatu
pemikiran bagaimana membekal anak dengan keimanan dan hetaqwaan yang kuat sejak dini
sebelum mereka memasuki jenjang sekolah menengah pertama Lebh dan itu
mempersiapkan mereka menjadi generasi yang mencintat terhadap kilab suct agamanya yang
merupakan pedoman dan tuntuna kehrdupannya dalam segala hal

Karena penanaman kecintaan terhadap AMQuran dan sexaligus juga
kemampuan membacanya dengan batk dan benar adalah merupakan kebuiuhan yang sangat
mendesak, maka perlu dicankan suatu metode yang otsa mempermudan dam, mempercepat
anak agar supaya mampu membaca AHQuran dengan tak dan benar Dan metode adalah
menggunakan metode An-Nahdhyah, dengan metode i anak-anak mampu mengetahui,

mempelajan dan mengamalkan makhroj huruf dan sifat-sifat huruf hyatyah secara fasih dan
benar

Vit



Maka berdasarkan permasalahan di atas penulis tertank untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode An-Nahdliyah terhadap Keberhas:dlan Santi
dalam Membaca Al-Qur'an di TPQ Al-Husna Malo”

Dan latar belakang diatas, make rumusan masalahnya Perfama Bagaimana
metode An-Nahdliyah di TPQ Al-Husna Malo? Kedua Bagaimana keberhasilan santn dalam
membaca A-Qur'an di TPQ Al-Husna Malo? Ketiga Adakah pengaruh metode An-Nahdliyah
terhadap keberhasilan santn dalam membaca Al-Qur'an di TPQ A-Husna Malo?

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tuuan penelttannya adalah
Pertama Untuk mengetahui metode An-Nahdiiyah di TPQ AH4usna Malo Kedua Uniuk
mengetahu keberhastan santn dalam membaca Al-Quran di TPO Al-Husna Malo Ketiga
Untuk mengetanut  pengarun metode An-Vanaiyan teriiauap aebemasiian santn dalam
membaca Al-Qur'an di TPQ Al-Husna Malo

Dan hasil analisa dengan menggunakan perhitungan korelasi product moment
diperoleh hasil sebesar 0,294 hasil ini lebih besar bila dibandingan dengan nilat r dalam tabie
product moment batk pada taraf signifikasi 5 % (0,279) maupun taraf sigr.fikanst 1% ©, )
Karena ro lebih besar dan rt, dengan demikian hipotesa altematifny ditenima Dengan demikian
dapat diperoleh suetu kesmpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara ’
pengajaran metode An-Nahdilyah terhadap keberhastlan santn dalam membaca Ai-qur'an di
TPQ Malo” Karena hasil penghitungan peneliti (0,294) lebth besar dan nilar “r” tabel product
moment 5% (0,279) dan 1% (0, ) secara umum “ditenma”
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Seiring dengan semakin pesatnya pembangunan dan semakin banyak
tuntutan zaman, anak-anak pada zaman sekarang berhadapan dengen berbagai
perubahan yang pesat di bidang sosial, politik, 1lmu pengetahuan, pendidikan,
teknologi, industri dan sikap prilaku dalam kelndupan sehari-t an

Sebutungan  dengan ha! tersebut anak-anak perlu dibekali  ilmu
pengetahuan dan pendidikan agama Isiam yang mamap yang bersumber pada al-
Qur’an dan al-Hadits Al-Qur’an adalah kitab suci yang berfungs: sebagai
pecdoman hidup manusia yang beriman kepada Allah SWT Islam scbagai ajaran
yang sempurna dan merupakan rahma* bagi seluruh alam merupakan solusi yang
tepat yang menjadi landasan berpikir, bersikap dan berprilaku Hal m berart;
ajaran Islam menjad1 landasan yang mewadahi1 kecerdasan-kecerdasan lainnya
termasuk dalam menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak

Pendidikan yang menanamkan keimanan dan ketagwaan yang berkartan
dengan ajaran Al-Qur’an Sebab hanya dengan inilah generast mendatang bisa
diselamatkan Dan memang Al-Qur’an adalah merupakan obat yang mujarab

untuk penyembuhan moral 1, sepert1 disebutkan dalam Surat Al-Isro’ ayat 82

berbunyi
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(AY ) Crpia pall daa g "l sala (BN (he 3 g

Artinya  “Dan kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang memad penawar
(obat) dan rahmat bag: orang-orang yang beriman” (QS Al-Isra’ 82)'

Mengantisipast berbagar permasalahan tersebut diatas lalu timbul suatu
pemikiran bagaimana membekali anak dengan kemmanan duan ketagwaan yang
kuat sejak dimi sebelum mereka memasuki Jenjang sekolah menengah pertama
I ebih dan 1tu mempersiapkan mereka menjadi generasi yang mencinta: terhadap
kitab suc1 agamanya yang merupakan pedoman dan tuntuna kehidupannya dalam
segala hal

Salah satu cara untuk menanamkan kcimanan, keislaman aan ketaqwaan
scjak dini adalah memberikan pelgaran mermbaca Al-Qur’an sejak anak masib
keed, hal . cesvar aengan haaits Rosululiah SAW
G Ol AN 5 j8 9 4w Jal G plt @ Juas S e asSY gl | 5a)
ug&w,ug\@ﬁsv\&hywmwu&gm%
Arunya  ‘Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara, mencinic: Nabimu dan

mencintar keluarganya (keluarga Nabi) dan membaca Al-Qur’an sesungguhnya

orang yang berpegang teguh kepada Al-Qur’an berada pada Iindungan Allah
pada hari itu tidak ada perlindungan kecual Iindungan-Nya bersama-sama

dengan Nabi-nabi sahabat-sahabain ya yang tulus *

. Departemen Agama R, AI-Qur an dan Terjemahnya , Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal

437

*LP Ma’anf NU, Pedoman Pengelolaan TPQ Metode An-Nahdliyah, 1993, hal 3
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Karena penanaman kecintaan terhadap Al-Qur’an dan sekaligus juga
kemampuan membacanya dengan baik dan benar adalah merupakan kebutuhan
yang sangat mendesak, maka perlu dicarikan suatu metode yang bisa
mempermudah dam mempercepat anak agar supaya mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan berar Dan metode adalah menggunakan metode Aa-Nahdliyah,
dengan metode 11 anak-anak mampu mengetahui, mempelajar1 dan mengamalkan
makhroj huruf dan sifat-sifat huruf hijaryah secara fasth dan benar

Maka berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik uniuk
mengadakan penehtian dengan judul “Pengaruh Metode An-Nahdliyah terhadap

Keberhasian Santri dalam Membaca Ail-Qur’an di TPQ Al-Husna Malo”

B Penegasan Judul

Untuk menghindan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaham
maksud dan 1stilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis mcnegaskan
ientang pengertian — pengertian atau istilah yang tercantum dalam judul tersebut

Peneliian m benudul “ PENGARUH METODE AN-NAHDLIYAH
TERHADAP KEBERHASILAN SANTRI DALAM MEMBACA Al -QUR’AN
DI TPQ AL-HUSNA MALO “ dan tendens: itulah penulis ingin menjelaskan
masing — masing kata sesuar dengan art: dan maksudnya
1 Pengaruh Daya yang ada atcu timbul dari sesuatu ( orang, benda )

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan ceseorang °

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, hal 664




2 Mectode An-Nahdliyah adalah suatu metode pengajaran membaca Al-Qur’an
yang memiliki cin-cint khsus antara lain

a Mater pelalaran disusun secara berienlang dalam DUKU DAKel G 1 .

b Pengenalan huruf seklaigus di awali dengan latihan dan pemantapan
Makhoruul huruf

¢ Penerapan koidah tgwid  duaksanakan secara praknis dan dipandu
dzngan titian murottal

d Santri lebih dituntut pengertiar. yang dipandu dengan asas CBSA melalu
pendekatan ketrampilan proses
e Kegiatan belarar mengajar (KBM) dilaisanakan dengan cara klasikal
untuk tutorial dengan mater: yang sama agar terjadi proses Muscafakah
f  Evaluas: dilakukan secara kontinvu dan berkelanjutan
Metode ini merupakan pengembangan dari metode Bagdadiyah ’
3 Keberhasilan  Berasal dari kata berhasil yakn: mendapat kasil (tidak
gagal)
4 Santni adalah anak yang mengikuti proses belajar mengajar pada TPQ Al-

Husna Malo Bojonegoro untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar

sesual dengan kaidah dmu taywid

5 Membaca adalah melihat serta memahami 151 dar1 pada yang leriulis (dengan

melisankan aiau dalam hati)”

N

A

W-Cui 'ua adalah kalam  Allah SWU  Yany mecupakan mu’nizat yang
diturunkan (diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW yang ditulis di

mushab dan dinwayatkan dengan mutawatir, serta membacanya adalah

tbadah

*LP Ma’anf NU, Pedoman Pengelolaan TPQ Metoae An-Nahdliyah, 1993, hal 9
* Devartemen Pendidikan dan Kebudavaan Op Cit hal 34¢
> Ibud, hal 421

6 Depag RI, Metodolog: Pendidikan Agama Islam, Mahkota, Surabaya, 2001, hal 13




Jadi yang dimaksud adalah berhasilnya santn TPQ Al-Husna dalam
membaca Al-Qur’an
C Alasan Pemilihan Judul

1 Belum pernah dibahas

2 Disiphin 1lmu menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat karena

pentingnyda Pendidikan Agama Islam

3 Mudah dyangkau sesuai dengan keterbatasan dana dan waktu peneliti

D. Perumusan Masalah
% Bagaimana metode An-Nahdliyah di TPQ Al-Husna Malo ?
% Bagaimana keberhasilan santr1 dalam membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Husna
Malo ?
% Adakah pengaruh metode An-Nahdliyah terhadap keberhasilan santr1 dalam

membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Husna Malo ?

E Tujuan dan Signifikans: Penehtian
1 Tujuan Penelitian
% Uniuk mengetahul metode An-Nahdliyah a1 T'PQ Al-Husna Malo
% Untuk mengetahur keberhasilan santri dalam membaca Al-Qur’an di TPQ
Al-Husna Malo
% Untuk mengetahui pengaruh metode An-Nahdliyah terhadap keberhasilan
santr1 dalam membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Husna Malo

2 Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian 1m1 diharapkan mempunyai manfaat bag: berbagai pthak




A Bagi guru / pendidik
Sebagar bahan pertimbangan dalam proses belajar membaca Al-Qur’an ,
agar efektif dan efisien guna mencapai tujuan yang dunginkan
B Bagi Peneliti
Dengan mengadakan penelitian ini, diharapkan dapat mengetahur dan
memahami  proses belajar membaca Al-Quran di TPQ dengan
menggunakan metode An-Nahdliyah
C Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai bahan masukan bag: Lembaga Pendidikan untuk lebih
meningkatkan pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an
D Bagi Masyarakat
Sebagar gambaran teniang keberhasilan san'ni dalam membaca
AlGui’an, diharapkan orang tua khususnya memberikan motivas terhadap
anaknya untuk belajar pendidikan al-Qur’an di TPQ
F Hipotesa Penehtian
Hipotesa dapat di artikan sebaga: suatu Jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampa terbukt: melalui dta yang terkumpul ’
Dalam penelitian i ada dua mpotesa yaitu hipotesa alternanive ( Ha ) vaitu

menyatakan adanya pengaruh antara Vareabel x dan vareuabel Yy dan hipotesa

" Prof Dr Suharsimi Arnkunto, Prosedur Penelitian, Rincka Cipta, Jakarta, 2002, hal 54




nol ( Ho } yang menyarwsan hdak adanya pengaruh antara vareabel x dun

vareabel y ©

Ha Ada pengaruh metode An-Nahdliyah terhadap keberhasilan santri dalam
membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Husna Malo

Ho Tidak ada pengaruh metode An-Nahdltyah terhadap keberhasilan santri

dalam membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Husna Maio

G Metode Pembahasan

Suatu m¢ tode mempunyai arti yang sangat penting dalain tulisan ilmtyahnya
dan secara praktis merupakan standart pemlailaa mutu tulisan seseorang Oleh
karena 1tu agar skripst 1 dapat memenuhi persyaratan 1ilmiyah, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu
1 Metode Deduks:

Menurut Arncit Arief metode dedukst adalah  “Suatu ¢ ara analisa tmivakh
yang bergerak dari hal — hal yang bersifat umum ( umversal ) kepada kal —
hal yang bersifat khusus

Menurut - Sutrisne  hadi metode dedukst  adalah berangkat  dar

pengelaay yang versifal uinum dan bertiik iolak pada pengetahuan itu

hendak kita milar suatu kejadian yang khusus'’

8 Nasii Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Surver, Jakarta, 1925, hal 23

mel Arer Pengantar [lmu dan Metodologr Penelitian Islam Ciputat Pers, Jakarta, 7C02, hal 102
'* Sutrisno hadi, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1980, hal 41



Dalam mengaplikasikan metode deduks: dalam penulisan 1m ditempuh
dengan jalan membahas masalah — rmasalah secara global dengan
menggunakan pengertian yang bersifat umum kemudian dyabarkan secara

une agar raeinberitkhan pengertian secara lengkap

[\

Metode Tnduky

Menurut Armer Arief metode ndvks1 adalah suatu pendekatan yang
penganalisannya secara imiyah, bertolak dari kaidah ( hal - hal atau
peristiwa) khusus untuk menentukan hukum ( kaidah ) yang bersifat umum
(universal) Atau pengertian kaidah umum berdasarkan kaidak - ka:dah
khusus "'

Menurut - Sutrisno  Hadi  metode indukst adalah  berangkat  dari
pengetahuan bersifat khusus dan dengan bertiik tolal pada pengetahuan

umum kita hendak bermlai suatu kejadian yang khusus '
H Sistematika Pembahasan
Kescluruhan pembahasan skripsi di susun berdasarkan sistemaiika scbagai

berikut

BAB 1 Pendahuluan

Yang berist teniang latar belakang masalah, penegasan Judul; alasan

pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan signifikans: penelitian,

hipotesa penciitian, metode pembahasan dan sistematika pembahasan

trmer Ariet Op Cit hal 102
2 Sutrisno Hadi, Op Cut, hal 47



BAB II

BAB III

BAB IV

Kapnan Pustaka

Yang benisi tentang pengaruh metode An-Nahdhiyah terbadap
keberhasilan santri dalam membaca Al-Quran yang meliputi
pengertian metode An-Nalidhiyah, fungs' dan tujuan metode An-
Nahdivah, pengertian Al-Qur’an, faktor-faktor yang mempengaruh:
keberhasila santri dalam membaca Al-Qur’an

Laporan Hasil Penehitian

Yang bersi tentang metode penelivan yang meliputi  populas1 dan
sample, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan
teknik analisa data Penyapan data yang meliputt gambaran umum
TPQ Al-Husna Malo, data tentang pengaruh metode An-Nahdliyah di
TPQ Al-Husna Malo, dan data tentang keberhasilan santn dalam
mcmbaca Al-Qurian di 1PQ Al-tHusna Malo Dan analisa data
Penutup

Yang berisi tentang kesimpulan, saran — saran serta mencantumkan

daftar pustaka dan lampiran — lampiran dalam penyusunan skripsi



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A Pembahasan Tentang Metode An-Nahdhiyah
1 Mengenal Metode An-Nahdliyah
a) Sejarah Metode An-Nahdliyah
Al-Qur’an adalah kitab suci yang merupakan sumber utama dan
pertama ajaran 1slam menjadi petunjuk kehidupan umat manusia
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW sebagai salah satu
rahmad yang tak menjad1 petunjuk, pedoman dan pelajaran bagl siapa
yang mempelajan serta mengamalkannya, juga 1simya mencakup segala
pokok-pokok syari’at yang terdapat di kitab-kitab suci yang diturunkan
sebelumnya Karena 1tu setiap orang yang merapercayar Al-Qur’an akan
bertambah cinta kepadanya, cmnta untuk membacanya, untuk
mempelajaninya dan memahaminya serta pula untuk mengamalkannya dan
mengajarkannya
Karena penanaman kecintaar terhadap Al-Qur’an dan sekaligus
juga kemampoan membacanya dengan baik dan benar adalah merupakan
Kebuwuhan yang sangat mendesak, maka periu dicarikan suvatu metode

yang bisa mempermudah dan mempercepat agar anak mampu membaca

Al-Qur’an dengan baik dan benar
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Maka lembaga pendidikan Ma’anf Tulungagung merumuskan
metode pengajaran yang sesua dengan perkembangan dan kemampuan
anak  yang dwamakan “Cepar tanggap Belajar Al-Qur'an  An-
Nahdhyah”

b) Pengertian Metode An-Nahdliyah

Yang dimaksud metode An-Nahdhiyah disini adalah sebuah
metode pengajaran membaca Al-Qur'an yang memibiki ciri-ciri khsus,
antara lain
1 Maten pelajaran disusun berjenjang dalam buku paket enam jilid

Dalam metode An-Nahdliyah 11 maten disajikan secara urut raulai
dar1 pengenalan buny1 huruf hyatyah yang benar (makhoryul huruf),
pengenalan suku kata dan cara mengucapkan yang benar mulai huruf
yang terpisah sampar pada huruf yang disamping, kemudian baru

pengenalan cara pengucapan yang betul dar suku kata, kalimat, ayat

sampai pada suatu surat Al-Qur’an
Untuk lebih jelasnya akan penulis uratkan mater pelejaran mular dan
jihd satu sampai jilid enam

¢ Jihd satu menerangkan atau membahas pengenalan buny:

Auruf hyaiyah yang benay (makhoryul huruf) pengenalan

angka arab

"LP Ma’arif NU, Pedoman Pengelolaan TPQ Metode An-Nahdliyah, 1993, hal 3
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¢ Jihd dua menerangkan cara merangkai huruf bacaan
parnjang atau mad thobi’l, perlengkapan syakal atau tanda
baca (fathah, kasroh dan dhommah), syakal ianwin (fathah
tanwin, kasroh tanwin dan dkommah tanwin), juga angka
arab

¢ Jilid iga mener angkan lanjutan mad thobi’l, tak marbuthoh
alif fariqoh, ichfak dan hamzah washol

¢ Jihd empat menrerangkan bacaan 1dzhar qomaripah,
memperkenalkan cara membaca sukvn atau hwuf mat,
bacaan 1dzhar safuwi, 1dzhar haldiyah, mad wayib muitasil,
mad jaiz munfasil, mad shilah thowilah, taffum den larquq

¢ Jild lima menerangkan bacaan len, tanda tasydid, bacaan
ghunnah, indglom  bighunnah, 1dghom maalghunnah,
rdghom bila ghunnah, dan iklab, cara membaca lafadz lam
Jalalah, bacaan lkiva’ syafaw:

% Jilid enam menerangkan rdghom syamsiyah, qolqolah, mad
lazim kalmi musaqqoi atau mukhoffaf, tata cora membaca

akhir ayat mad arid, mad wad, mad lazim harfi, tanda wakof

dan surat-surat pilithan “

*LP Ma’anf NU, Cepat Tanggap Baca Al-Qur an, Jilid 1-6, 1993



N

Karena mater1 bacaan dan contoh-contohnya nienggunakan }ata-
kata ayat-ayat al-qur’an, maka begitu anak bida menyelesaikan buku
paket An-Nahdliyah dan jilid satu sampai dengan jilid enam dengan
baik dan benar sudah baraag tentu anak tersebut dapat membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar sesuar dnegan kaidah-kaidah ilmu
tajwid dan qiroat yang ada secara otomatis dan praktis
Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latthan dan pemantapan
makhoryul huruf dan sifatul huruf
Penerapan qoidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan dipandu
dengan titian murottal (dipandu dengan ketukan, <ebaga1 gant1 dengan
mempermudah akhamulmad wal qosr atau hukum panjang dan
pendeknya)

Santri lebih diturtut untuk memiliks pengertian yang dipandu dengan
azas CBSA (cara belajar santi aktis) melalu pendekatan letrampilan
proses

¥ _guatan belajar mengajar (KBM) dilaksanakan dengan cara klasikai
((pengelompokan santn didasarkan atas kesamaan dan kemampuan
menurut hasil prestasi yang diperoleh), untuk tutorial dengan maten
yang sama dalam satu kelas aga terjadi proses musafahah

Evaluasi dilaksanakan secara kontinyu dan berkelarjutan

Metode 1n1 merupakan pengembangan dan metode Al-Baghdadiyah
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8 Ada dua macam ustadz yang menanganinya vaitu us‘adz tutor dan

usradz privat
Sebelum mendirikan atau mengajarkannya di dahulw oleh pelaksanaan
riadhoh *
2 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Metode An-Nahdhyah
a Metode Mengajar

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yarg tidak bsa
dipisahkan satu sama lain dalam proses pengajaran satu sama lain dalam
proses per.zajaran Belajar menurjuk pada harus dilakukan seseorang
sebagar subyek yang menerima pelajaran (sasaran didih), sedangkan
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru
yang menjadi pengajar Dua kegiatan tersebut menjad: terpadu pada satu
kegiatar, mana kala terjadi mteraks: antara guru can mund pada saat
penggjaran berlaagsung, mnteraks: gure dan mund sebagar makna utama
dar1 pada proses pengajaran yang efektif *

Mengingat belajar pada hakikatnya merupakan upaya guru dalam
menciptakan situasi belajar, metode yang digunakan oleh guro diharapkan

mampu menumbuhkan berbagar kegiatan belajar bagi pelajar sehubungan

dengan kegiatan mengajar guru

" Mabin TPO An-Nanauvan Lares -~ _ -
*Drs Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 1984, hal 1



Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pelajaran pada pelajar Karena penyampaian 1tu
berlangsung dalam interaksi edukatif, metode menga,ar dapat diartikan
sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan
dengan pelajar pada saat beriangsungnya pengajaran Oleh sebab itu
metode mengajar yang baik metode yang dapat menumbukkan kegiatan
belajar bagi pelajar, dan upaya guru dalam memilih metode yang baik
merupakan upaya mempertinggi mutu pengajaran atau pendidikan yang
menjadi tanggung jawabnya °

Metode mengajar atau pendidikan yang dipakai dalam proses
belajar mengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah, yaitu

1 Metode Demonstrast yartu tutor memberikan contoh praktrs dalam
melafaikan lafadz huruf dan cara membaca hukum-hukum bacaan

2 Metode Drul yaitu santn disuruh berlatih melafalkan sesuar
dnegan makhroj dan hukum-hukum bacaan sebagaimana
dicontohkan ustadz atau ustadzah

3 Metode Tanya jawab yaitu ustadz atau ustadzah memberikan
pertanyaan kepada santri atau santri menga,ukan pertanyaan

kepada ustadz atau ustadzah

? Depag RI, Jakarta, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta, 2001, hal 88
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4 Metode ceramah yaitu ustadz atau ustadzah menyclaskan mater:
pelajaran sesuar dengan pokok bahasan yang diajarkan *
3. Pembagian aloksi waktu dan Pengelolaan Kelas
Untuk menyesuaikan program paket enam jiid memerlukan waktu
180 jam untuk 180 kali tatap muka Setiap tatap muka dialokasikan waktu 60
menit Dengan demikian, apabila kegiatan belajar mengajar berjaian secara
normal ¢nam jilid buku akan dapat terselesatkan kurang lebth tujuh bulan
termasuk libur dan pelaksanaan evaluasi
Sceata niner pumbagian alokast waktu untuk sctiap kali pertemuan
adalah schagar borikat
a4 Uidduk tutonial |1 20 meng
b Untuk private individual 20 menit
¢ Untuk tutonal II 10 menit
Ad I Tutonal I (20 menit)
Dalam proses 11 santi1 berkumpul jad: satt secara klasikal dan
dihadapi ustadz turor dengan proses sebagai berihut
1 Qiyaman atau berdiri
2 Salaman kemudian duduk
3 Membaca do’a iftitah (kaiamun )

4 Penyajian matern

°LP Ma’anf NU, Pedoman Pengelolaan TPQ Metode An-Nahdliyah, 1993, hal 12
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Tutor menulis beberapa mater p=lajaran yang akan dipelajan di

papan tulis, kemudian tutor menerangkan maten pelajasan tersebut

juga member: contoh cara membaca baik itu makhrojnya atau
bacaannya dengarn titian murottal yang dipandu dengan
pendeknya, santri memrukan bacaan tersebut secara berulang-
ulang sampau betul makhroj dan bacaannya

5 Setelah semua santr1 menguasai, baru santri mula diperbolehkan
membuka kitabnya dan digjak membaca bersama-sama dengan
bimbingan ustadz tutor

¢ Sctelah dirasa santn menguasa, baru dilaksanakan prifat

Ad L Prval mdividual (30 memt)

Dalam proses 1m, santr berkelompok dengen dihadap: ustadz
privat dengan membaca kartu prestasi, kemudian santr1 disuruh membaca
bersama-sama pelajaran yang akan diprivat, setelah selesar membaca catu
persatu untuk dimlar di dalam kartu prestasi dengan cara
1 Prestas1 A Untuk yang benar semua atau menguasar materi
2 Prestasi B Uniuk yang ada kesalahan di bidang makhroryul

huruf, titian murottal, atau bacaannya
3 Prestas1 C Untuk lebih dan dua kesalahan

Untuk menghindan agar santn yang sudah atau belum menerima

giliran tidak ramai, maka diber: kesibukan dengan cara member: tugas

menulis pada halaman yang sedang dipelajar1
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Ad III Tutonal II (10 menit)

Setelah santri selesar di privat semua, kemudian dilanjutkan
klasikal yang kedua, kelas dipimpin seseorang ustadz yang bertindak
scbagar tutor  T'utor mengajak santn untuk memaca pelzjaran bers una-
samd pelajaran yang baru diprivat: Tutor juga member mater tambahan
atau mater1 penunjang sepert1 hafalan do’a sehari-han, hafzlan do’a sholat
hatalan surat-surai pendek juga BCM (Bermamn, Ceria dan Mcenyanyi)
Komighian ditutup dengan membaca do’a bersama-sama

4 Teknik Evaluasi

Evaluasi menurut - Davies adalah  merupakan proses sederhana
membertkan/menetapkan mlar kepada sejumlah twuan, kegictan keputusan
unjuk kerja, proses, orang, objek. ’

Sedang menurut Tardief evalaus: adalah proses pemilaian untuk
menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan °

Jadi maksud evaluasi secara umum dapat diartihan sebagai proses
sistematis untuk menentukan nila sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk
kerja, proses, orang, obyek, dan yang lamn) berdasarkan keatena tertentu
malalui  penilaian  Untuk menentukan mlar  sesuatn dnegan cara

membandingkan dengan knitenia

TTOCST TS MLAUONe selagiar aan remoetaiaran Kineka Cipta. Jakarta. 2000 hat 190
¥ Muhibbin Syah, Psikolog: Belajar, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 1999, hal 176



['valuasi mempunyai makna bagi guru juga bagi murid
a Makna evalausi bagi murid
Dengan diadakan evaluais murid dapat mengetahu1 s¢jauh mana
telah berhasil mengikut1 pelajaran yang diberikan oleh gurn Hasil yang
diperoleh siswa dan pekerjaan evaluasi 11 ada dua kemungkinan
* Memuaskan
Jika siswa memperoleh hasil yang memuaskan dan hal 1tu
menyenankan, tentu kepuasan 1tu ingin diperolehnya lagi pada
kesempatan lain waktu Akibatnya muria akan mempunval moiivasl
yang cukup besar untuk belajar lebih giat, agar lamn kali mendapat
hasil yang lebith memuaskan lag;
* Tidak memuaskan
Jika mund udak puas dengan hasil yang diperolehnya, 1a akan
berusaha agar lain kali keadaan 1im tidak terulang lagi Maka 1a akan
belajar lebih grat lag1 agar mendapat hasil yang memuzaskan
b Makna evaluasi bagi guru
Evaluasi juga mempunyar makna bagi guru yaitu dengan hasii
evaluasi yang diperoleh guru akan dapat mengetahur murid mana yang
sudah berhak melanjutkan pelaiaranya Karena sudah berhasil menguasai
bahan, maupun mengetahur murid yang oelum berhasil menguasai bahan
Dengan petunjuk it guru dapat lebth memusatkan perhatiaannya kepaca

murid yang belum berhasil Apalagi jika guru tahu akan sebab-sebabnya,



1a akan memberikan perhatian yang memusat dan membertkan perlakuan
yang lebih telit1 sehingga keberhasilan selanjutnya dapat diharapkan
Dengan adanya evaluasi guru akan mengetahur apakah mectode
yang digunakan sudah tepat atau belum Jika sebagian besar dan mund
memeproleh milai jelek dalam evaluasi yang diadakan mungkin hal mm
disebabkan oleh pendekatan atau metode yang kurang tepat Apabila
demikian halnya, maka guru harus mawas dir1 dan mencoba mencari
metode yang lain dalam mengajar ”
Evaluasi dalam TPA An-Nahdliyah dibagi menjad: tiga, yartu
I Evaluasi harion (privat)
Y Lealuast akhor jihd
3 Evaluasi tahap akhir'’
Ad 1 Evaluasi hanan
Fungsi evaluasi harian 11 untuk melihat kemajuan santr
pada setiap halaman jihid yang diajarkan Evaluasi harian i1 yang
menguj1 atau yang melaksanakan ustadz privat Bidang yang
dinilai meliputi Fakta Huruf (FH), Makhoryyul Huruf (MH), Tttian
Murottal (TM) dan Akhamul Huruf (AH)
Penulaian dengan standart prestasi A B-C sebagaimana

wercantum dalam blangko prestasi

Suh wsimi Arikunto, Dasar-dasar Evalausi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakara, 2003, hai 7
" LP Ma’anf NU, Pedoman Pengelolaan TPQ Mrtode An-Nahdliyah, 1993, hal 20-21
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o Prestast A Untuk yang betul semua
o Prestas1B Untuk yang terdapat kesalahan salah satu dan
faktahuruf, makhoryjul huruf, titian murottal,
dan akhamul mad
o Prestas1iC Untuk santr1 yang lebih dan dua kesalahan
Ad 2 Evaluasi akhir yihid
Evaluasi akhir jihd 1 dilaksanakan untvk menentukan
lulus dan tidaknya santr1 pada setiap selesa1 satu jilid untuk natk ke
Jihid berikutnya. Team penguj: atau pelaksana evaluas: akhir jilid
adalah ustadz atau ustadzah pada TPQ setempat
Adapun maten evaiuasi (soal) dibuat oleh team eviluasi
cabang sebanyak 20 1tem soal, dan setiap soal mempunya: bobot
nilai 5 bidang penilalan mehputi  fakta huruf, makhorijul huruf,
tittan murottal dan akhamul huruf

Standart pemlaian sebagai berikut

 SALAH(S) | NILAI(N) | PRESTASI (P} | KETERANGAN
0 109 A LULUS
1 95 A LULUS
2 90 A 1 ULUS
3 85 B LULUS
4 80 B LULUS
5 75 B LULUS
6 70 C LULUS
7 65 C LULUS
8 60 C LULUS
9 55 D TIDAL LULUS




2

Ad 3 fvaluasy belajar tahap akhir

Evaluasi belayjar tahap akhir im duaksanakan unruk
menentukan lulus dan tidaknya santri untuk program TPQ dan
untuk melanjutkan atau mengikuti program selanjutnya yaitu PSQ
(Program Sorongan Al-Qur’an) Pelaksanaan evaluasi belajar tahap
akhir 11 berdasarkan permohonan atau pengajuan dart TPQ yang
berkepentingan kepada majlis Pembina TPQ cabang, dengan
dilampin - Daftar nominative santri, foto 3x4 (2 lembar) juga biaya
administrast  Tema penguji evalauasi dan mabin TPQ yang
ditunjuk Bidang penilalan meliputi  makhorijul huruf,akhamaul
huruf, akhamul mad wal qosr, fashohah, meliput1 titian murottal,

murotial buruf dan adab Nia maksimal adalab 100 dengan

LIk Lda
a Makhonjul huruf nilar mak<imal 30
b Akhamul huruf nila1 maksunal 30
¢ Akhamul mad wal qosr nilar maksimal 30
d Fashohah nila1 maksimal 30

Tata cara pemlaian dengan inemberkan angka
pengurangan pada setiap kesalahan, kecuali kesalahan pada

makhorijul huruf, untuk 11 dihitung setiap jenis huruf yaag saleh



23

Matert soal EBTA terdiri dart

a  Surat Al-Fatithah

b Salah satu dar1 12 surat pendek
Beberapa ayat diantara 21 ayat surat Al-Baqoroh **

Standart penilaian sebagaimana tabel berikut 1

Nilar Prestasi Keterangan
86-100 A Lulus
70-85 B Lulus
60-69 C Lulus

0-59 D Tidak lulus

5 Kntena Keberhasilan Santr

Sesuar denyan apa yang telah diterangkan sebeluranya bahwa target
utaina dalam proses belajar mengajar di 1PQ adalah agar dapat mcmbaca Al-
Qui an dengan baik aan pendr sesudl dengan Kaidai: wjwid dan quro’al yang
ada secara otomatis dan praktis, maka dan 1tu perlu penulis jelaskan agar
nantinya tidak melebar terlalu jauh

Keberhasilan santn disin1 maksudnya adalah keberhasilan yang khsus
dalam bidang membaca Al-Qur’an sesuai dengan aturan 1lmu taywid, sctelah
1a belajar membaca Al-Qur’an di TPQ tersebut Dengan demikian dikatakan

santr1 yang telah berhasil apabila memenuhi kritena tersebut diatas dan bila

" LP Ma’anf NU, Pedoman Pengelolaan TPQ Metode An-Nahdliyah, 1993, hal 22



belum dapat membaca Al-Qur'an sesuai dengan aturan, maka dikatakan
belum berhasil dan harus mengulang pelajarannya yang belum dikuasa
B Pembahasan Tentang Keberhasilan Santr1 dalam Membaca Al-Qur’an
1 Pengertian AlI-Qur’an
Al-Qur’an menurut pendapat yang paling kuat seperti dikeniukakan
Dr Subhi Al Salih berart1 “bacaan’ asal kata dani qoro’a. kata Al-Cur’an itu
berbentuk masdar dengan art1 151 maf*ul yartu maqru’ (dibaca)
D1 dalam Al-Qur’an sendin ada kata qur’an yaitu dalam s.rat Al-
Qtyamah ayat 17-18 yang berbuny:
(VA-TV Aailll) A jB ald 4 3138 4d) 3 g daen Ugle
Artinya  “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya dan
membacanyy, apobila ‘wamr telak selesa: membacakannya mauka 1kvilah
bacaannya .tu” (QS Al-Qiyamah 17 18) 2
Menurut  Al-Lihyam1 (wafat 355 H) dan kebanyakan ulama’
mengatakan bahwa kata Al-Qur’an adalah lafat masdar yang semokna dengan
lafat qiraa’atan, ikut wazan fu’lana yang di ambil dan lafad Qara’a-Yaqgra’u-
Qrraa’atan dan sepert: dan sepert1 lafat Syakaran-Syukaraana dan Ghafara-
Ghufranaa dengan arti kumpul atau menjad: satu Sebab huruf-huruf, lafal-

lafak, dan kalimat-kalimat Al-Qur’an yang terkumpul menjach satu dalam

12 Depag RI, Al-Qur’an dan Teryjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994 hal 999



mushhaf Dengan demikian, kata qur’an berupa mahmuz yang hamzahnya asl:
dan nunnya zaidah (tambahan)

Sedang menurut Az-Zuja; (wafat 311 H) mengatakan bahwa Al-
Qur’an 1tu berupa 1sim sifat, ikut wazan fu’lan, yang diambil dan kata Al-
Qur’an yang berarti kumpul pula Sebab semua ayat, surat, hukum, kisah-
kisah Al-Qur’an 1tu terkuinpul menjadi satu. Al-Qur’an mengumpulkan
intisar1 semua kitab-kitab suci dan seluruh 1lmu pengetahuan

Hal 1m sesuai dengan firman Allah SWT
(Mgl (o IS Ui il e Wi g
“Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk -nemjelaskan

segala sesuatu” (QS An-Nahl 89)

Para ulama’ d1 dalam mendefimisikan Al-Qur’an 1tu ada tiga kelompok
ulama’ yaitu
a) Ulama’ yang meringkas definis1 Al-Qur’an Mereka hanya menyebutkan
dua sifat Al-Qur’an, atau defimsi mumm, seperti yang diwayatkan
dengai wraawatir dan ditulis didalam mushaf Misalnya
Al Jstadl g oabiadl 2 QS 0 pa e Lo ol D0 e
Atinya  Al-Qur’an 1alah kalam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW, tertulis dalam mushaf dan dinwayatkan secara mutawatir

B Ibid, hal 415



Menurut mereka, kedua sifat Al-Qur’an sudah cukup menunjukkan

maksud dan defimsi, yaitu menerangkan dan membedakan dan: yang lain
b) Ulama’ yang mendcfinisikan Al-Qur’an secara sedang atau cikupan atau
middle (tengah-tengah), yaitu dengan menyebutkan tiga atau empat

identitas saja, seperti lafal yang diturunkan kepada nabr, yang tertulis

dalam mushaf dan dinnwayatkan dengan mutawatir Misalnya

510 Jsisadl s Coaladd (8 G385 0 0 dean o ol DISH g ) ED
Atinya  Al-Qu¢’an 1alah kalam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW, tertulis dalam mushaf dan dinwayatkan secara mutawatir

Menurut mereka maksud dan aefimsi 1tu adalah mengenalkan Al-Qur’an
kepada orang-orang yang tidak sependapat dengan Nabi !Muhammad
SAW Apa yang tersebut diatas 1tu merupakan sifat-sifat yang lazim bagi
Al-Qurian dan sudah dapat meajelashan tentang Al-Qur’an kepada
mereka yang t.dak semasa dengan Nabi Muhammniad SAW

¢) Ada pula ulama’ yang membuat definist Al-Quran secaru maksimal,
dengan panjang lebar rnenyebutkan semua identitas Al-Qur’an yang
mehiputt  kalam Allah yang mu’jiz, diturunkan kepada Nab, dinwayatkan
secara mutawatir, tertulis damal mushaf dan membacanya merupakan
ibadah, diawalr dar1 surat Al-Fatithah dan diakhin surat An-Nads
19 Ol g slad)) o3& o Jiiadl asal 4 plsd g () al)
Ay U Jeiid cialad) b oS by o) A



bl B g agidallg AaSIAN 5w rasall ASOU;  datall
Artinya  “Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mu’niz, dituruncan
kepada Nabi dan rosul penghabisan dengan perantara malatkat
terpercaya yautu malaikat jibri!, tertulis dalam mushaf yang dinukilkan

kepada kita secara mutawatir, membacanya merupakan ibadahm, yang

dimular dari surat Al-fatthah den di akhirt dengan surat An-Neas” '

2 Keutamaan Belajar Membaca Al-Qur’an

Belajar adalah memodifikas1 atau memperteguh kelakukar melalw
pengalaman Manurut pengertian .m belajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuar. Belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi dart 1tu, yakni mengalami Hal 1m belajar bukan suatu penguasaan
hasil latithan melainkan pengubahan kelakuan '°

Perbuatan belajar mengandung perubahan dalam din seseorang yang
telah melakukan perbuatan belajar Perbuatan 1tu bersifat watensional, positif
akuf, efekurr, aan tungstonal

Sifat intensional berarti perubahan itu terjad: karena penzalamar. atau
praktek yang dilakukan dengan sengaja dan didasar1 bukan dnegan kebetulan

Sifat positif berarti perubahan 1tu bermanfaat sesuai dnegan harzpan

belajar disamping menghasilkan sesuatu yang baru yang lebih bark dibanding

yang telah ada sebzlumnya.

segstdl I U are LUl 1Ny, dUraoaya, Zuuv, nal 4-1 1|
"% Oemar Hamalik, Proses Belgjar Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta, 2001, hal 27



NeJui ALTT De1arti p2rubancn Y 1er,aql Karena usaha vang aial Ukdi
pelgar bukaw werjad: dengan sendirinva scperts kai ena proses kematangan
Sifat efeknf berarti perubahan wv membertkan pengaruh dan manfaat bag
pelajar Dan aijal jungsional berarii perubchan 1y relailf tetap serta dapal
diproduks: atauy dimanfaatkan setiap kalr dibutuhkan'’

Sedang yang dimaksud dengan membaca adalah proses pengolahan
bahan secara kritis dan kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh
pemahaman yang bersifat menycluruh tentang bacaan itu dan penuawan
terhadap rmilai, fungst dan dampak bacaan itu '’

Suatu hal yang mendasar tentang belajar membaca adalah bahwa
menjadt pedoman kalau kita akan belajar tlmu-1lmu yang lain Karena 1iu
tidak mungkin dapat memahami suatu 1lmu tanpa bisa membaca utamanya

membaca Al-Qur’an sebagai pokok ajaran dalam Islam Selamn 1tu juga kia

ingat akan penntah Allah SWT pada surat yang pertama kali turun pada Nab:

Muhammad SAW
@918 (V) B8 oa Gland) GA (V) G A ey a8
(%) ol pla Glaaldl gle () plally s 30 (T) 83

Artinya

I Bacd'ak dengan nama I'uhanmu Yang menciptokan

2 Dua telah inenciptakan manusia dari segumpal darah

Lo

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah

4 Yung mengajar dengan perantara kalam

> Depag RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Mahiota, Surabaya, 2001, hal 25
7 Prof Dr Hasby Ash-Shidiq, Al-Qur an Jilid I-6 Semarang, 1992, hal 68



Pog prong sar kepada manusia apa yang cdak diketahunya (OS5 Al- lay
- 5)%
Unsur utama yang terdapat pada ayat diata, adalah perintah
“membaca” hal inilah yang pertama kal. diwahyukan Allah SWT
Setiap mu’min yang mempercayar Al-Qur’an mempunya kewajiban
dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya 1tu Diantara kewajiban dan
tanggung jawabnya 1alah mempelajarinya dan mengajarkannya Belajar dan

mengajar Al-Qur’an adalah kewajiban suci lagi mulia Nab: Bersabda
(s olg)) dale g O A alza (e oSy

“Sebaik-sebaik kamu 1alah orang yang suka belajar Al-Cur’an dan
mendidikannya kepada manusia” (HR Bukhor) *°
Juga hadits yang dirtwayatkan oleh Mushm yang berasal darr Abu Umamah
yang berbuny1

(pese 015)) AgtaaVlagih alidl) o 55 (T 43RS o AN A
“Bacalah Al-Qur’an olehmu, sebab Al-Qur’an wu kelas di hari kiamat

menjadi  penolong bagi orang yang belajar dan membacanya” (HR
Mislin)®

Beiajar Ay Qur an stu dapat dibagt kepada beberapa ingkatan, yaita

e Belajar membaca sampai lancar dan baik, menurut kaidah-kaidah yang

berlaku dalam qiroat dan taywid

** Liepag R1, 4I-Qur an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994 ha! 1079

2; Al-Hafidz dan Masrab Suhaemi, Terjemah Riyadhus Sholihin, Mahkota, Surabaya, 1986, hal 554
Ibid hal 553
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* Belajar arti dalam maksudnya, sampai mengert1 akan maksud-maksud
yang terkandung di dalamnya
¢ Belajar menghafalkan di luar kepala
3 Faktor-faktor Yang Mempengaruh Belajar dalam Membaca Al-Qur’an
Dalam proses belajar mengajar tentu tyjuan-tujuan yang ngin di capai
dan proses belajar mengajar 1tu dianggap berhasil apabila tujuan-iujuan yang
sudah di canangkan sebelumnya 1tu sudah sesuai dnegan target
Untuk  keberhasilan yang maksimalmemang tak mudah, bnyak
nintangan dan halangan yang dijumpai dalam proses belajar utarnanya belajar
Al-Qur’an Kesuksesan dalam proses belajar merupakan dambaan santri, guru
maupun orang tua lebih-lebih yang berkaitan dengan Al-Qur’ar. Salah satu
tanda keberhasilan tersebut dapat di ukur melalu uj1an (proses yang dicapai)
yang sesuar dnegan tingkatan yang ditempuhnya
Agar dambaon 1tu dapat terealisasi. maka hal-hal yang perlu
diperhatikan agaiah faktor-faktor yang menunjang keberhasilan tersebut
Adapun faktor-faktor yang menunjang keberhasilan anak dalam
bidang baca Al-Qur’an ada dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern
I Faktor intern
Yang dimaksud faktor 1atern disim adalah faktor-faktor yang ada
pada dir1 anak 1tu sendin yaitu fitroh Fitroh yang berarti suatu bakat atau

bawaan sejak anak itu lahir
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Pada fakior mntem in: banyak hal yang mempengaruly anak dalam
membaca Al-Qur’an yang meliputi
% Pelafalan atau pengucapan huruf yang benar
% Kelancaran berbicara
% Kecerdasan anak
Dengan demikian karena dalam dint anak i1tu sudah ada potensi
atau bakat bawaan, maka selanjutnya yang terbaik adalah bagaimana
mengembangkan bakat tersebut agar dapat berkembang secara maksimal
Faktor ekstern
Yang dimaksud dengan faktor ekstern disimi adaiah faktor yang
datang dan luar individu atau bisa disebut dan hingkungan
Lingkungan 1mm1 meliputi
¢ Lingkungan keluarga
¢ Lingkungan sekoiah atau belajar
¢ Lingkungan masyaral at
Adapuin pengertian dan ketiga lingkungan adalah sebaga berihut
2 Linghungan keluarga
Keluarga adalah merupakan pendidikan yang pertama dan

utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia
dilahirkan, berkembang merjadi dewasa Bentuk dan uri-cin serta

cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruht
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tumbuh dan berkembangnya watak budi pekert:1 dan kepribadian
tiap-tiap manusia “*

Sikap orang tua terhadap agama akan memantul kepada st
anak Jika orang tua menghormati ketentuan-ketentuan agama,
maka betumbuhlah pada anak sikap menghargai agama, demikian
pula sebaliknya, jka sikap orang tua terhadap agama itu negatif,
acuh atau meremehkan, maka 1tu pulalah sikap yang akan tumbuh
pada arak “

Scgala aktifitas orang tua merupakan pendidikan kepada
anak, karena anak mempunya sifat memru apa yang dilihat dan
didengar akan dia tiru, hal m merupakan latthan anak yang alam:
scjak kecil Apabila dirumah anak sering atau selalu mendengarkan
atau melihat orang tuanya membaca Al-Qur’an maka anak pun

akan meniru senang membaca Al-Qur’an
b Lingkungan sekolah atzu belajar
Sebagaimana keberadaan anak dalam lingkungan rumah
tangga atau keluarga, dilingkungan sekolah sekalipun anak fidak
lepas dan pengaruh yang 1a jumpai, termasuk di lingkungan anak
belajar mengay Al-Qur’an yartu di Taman Pendidikan Al-Qui’an

yang sekarang banyak tumbuh dan berkembang di masy arakat

--Zansan pasar-acsar Kependidikan Rineka Cipta. Jakarta. 1994 hal 57
* Prof Dr Zakiyah Darajad, llmu Pendidikan Islam, Bumi Angkasa, Jakarta, 1992, hal 38



Dalam Iingkungan belajar 1 ada tiga hal yang doman
dalam mempengaruhi prestasi santr1 dalam belajar membaca Al-
Qur’an yaitu
o Ustadz / Ustadzah

Dalam 1nteraks: proses belajar mengayar, ustadz/ustadzah
mempunyal peranan yang sangat penting Pada gurulah letak
tanggung jawab untuk membawa santri-santrinya pada suatu
tahap kematangan tertentu

Guru harus  menguasar matert pelajaran yang  akan
diberikan kepada siswa, juga dituntut menuliki kemaepasn
untuk mengorganisasikan materi 1tu, sehingga dapat menyusun
belajar mengajar yang efisien

Guru juaga harus menguasa. scbanyal. mungkin system
penyajian, agar dia mampu menyajikan mater 1tu dengan bail.
Juga harus mampu memilih system penyajian yarg tepat atau
mampu mengkombinasikan system penyajian yang menunjang
pemberian matenn 1tu, akibatnya guru tidak mengalami

monoton dalam mengajarkan dan tidak akan membosankan

bagi siswa.“

Z Dra Roestiyah, Masalah Pengajaran sebagai suatu Sistem, Rineka Cipta, Jakarta, 1994, hal 4



o Media pendidikan

Secara harfiah kata media memilik1 art1 “peranan” atau
“pengantar”  Assoctation for Education and Communication
Technologi (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk
yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran inforinasi
Sedangkan Education Association (NF) mendefimisikan
sebagar benda yang dapat dimanipulasikan, difihat, di dengar,
dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan
dengan baitk dalam kegiatan belajar mengajar, dapat
dipergunakan dengan baik dalam kegiaian belajar mengajar,
dapat mempengaruhi efcktifitas piogram instruksional “*

Dani defimsi tcrsebut diatas dapat ditanik kesimpulan
bahwa pengertian media merupakan sesuatu yang bersifat
meryalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan
dan kemauan siswa setungga dapar mendorong terjadinya
proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif
akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat
meningkatkan performa mereka sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapar Media pendidikan yang tersed:a dengan cukup
akan dapat membantu kelancaran proses belajar mengajar,

dengan media bantu pendidikan vang cukup akan memps

* Drs M Basyiruddin Usman, Media Pendidikan, Delia Citra Utama, Jakarta, 2002, hal 11
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kesempatan yang luas untuk meningkatkan prestas: santr1 atau

anak didik
Pengadaan media pendidikan yang sangat dibutuhkan di
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) antara lain  buku paket
An-Nahdhyah jilid 1-6, alat-alat peraga pengenalan huruf arab,
bersucl, sholat dan sebagainya.
o Jumlah santn yang sesuar dengan yjumlah ustadz / ustadzah
Kesesuaian atau keseimbangan antara santn dan jumlah
pengajar atau ustadz sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan santr1 dalam belajar membaca Al-Qur’an
Ketentuan dalam metode An-Nahdliyah 11 satu ustadz privat
maksimal mengajar s¢ puluh santri Oleh katena 1t1 target untuk
mencapal atau mencetak santn dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar akan sulit dicapai apabila jumiah santri
melebihi jumlah ketentuan yang berlaku
Lingkungan masyarakat
Ada beberapa bal yang penung yang dapat mempengaruhi
prestasi santn yang terdapat di tengah-tengah masyarakat tetap:
menurut penulis dan berbagar hal tersebut, ada dua ha' yang paling
menentukan, yaitu sosial budaya masyarakat dan teman

pergaulan.



¢ Sosial budaya masyarakat
Keadaan sosial budaya di mana anak berada akan sangat
mempengaruhi sikap dan tingkah laku amak tersebut Kalau
norma-norma keagamaan selalu tersirat dalam nilac-nilas sosial
budaya masyarakat, wahyu Al-Qur’an selalu terdengar setiap
sdat mengiringt masuknya waktu sholat fardlu, maka hal 1tu
akan memotivas! anak untuk meningkatkan prestasi belajar
membaca Al-Qur’an

¢ Teman pergaulan
Anak tergolong makhluk sosial dan akan selalu berusaha
mengembangankan sosialismenya, sehingga terjadifah interaksi
pergaulan dengan teman-temannya, yang dalam bermteraks;
1tuiah terjadi proses saling memben1 dan menerima, di satu
pthak 1a akan memben pengaruh teman pergaulan d:
lingkungannya dan di lain pthak anak akan terpeagaruh oleh
teman pergaulannya Sehingga bila teman pergaulan 1tu adalah
anak yang mementingkan perkembangan pendidikannya, maka
dengan sendirmnya akan membertkan  motivas: kepada anak

untuk meningkatkar, presiasinya dalam belajar dan begitu pula

sebaliknya
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4. Macam-Macam Metode Dalam Membaca Al-Qur’an

a. Beberapa Metode dalam belajar membaca Al-Qur’an

Ada beberapa cara belajar membaca Al-Qur’an, sesuar dengan

perkembangan cara membaca yang mudah dan benar, maka muncul

metode-metode atau cara-cara belajar membaca Al-Qur’an

1y

2)

3)

4)

Adapun metode-metode baca Al-Qur’an 1tu antara lamn
Metode Baghdadiyah
Yaitu metode baca Al-Quran yang sudah cukup tua yang
mendasarkan pada pelafalan nuruf-huruf arab yang bersifat hafalan
dengan bans (harokat) secara lengkap
Metode Al-Barq:
Yaitu suatu metode baca Al-Quran yang dilakukan dengan jalan
melafalkan suatu kata yang mudah, kemudian baru ditunjukkan
tulisannya dibolak-balik tempatnya sehingga pembaca harus benar-
benar hafal
Metode Qiroati
Yaitu suatu metode baca Al-Quran yang penerapannya dengan
membaca kalimat secara berulang-berulang
Metode Igro
Mewde 1gro  yanu suatu meiode baca Al-Qurlan yang sistemnya
dibaca secara langsung (tanpa dieja) dan disajikan dimular dar

pelajaran yang amnat dasar dan sederhana dengan rangkaian huruf dem:
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turuf sedikit demr sedikat, tahap deru tahap akhirnva ke tinghat suatu
kalimat yang bermakna dan disusun Sccara rapt yang terdinn dam 6

Jihd
5) Metode An-Nahdliyah

Yaitu suatu metode baca Al-Quran yang disajikan seczra urut mula;

dari pengenalan huruf, suku kata serta kalimat dar1 yang mudah

sampal pada bacaan yang agak suli* dengan menggunakan jihd, riular

Jihd 1 sampai jilid 6 dan dipandu dengan titian murottas

b Kelebithan Metode An-Nahdhyah
Pada dasarnya semua metode itu adalah baik ada yang

mempunyar beberapa kelebthan, namun ada pula kekurangannya Dengan
demikian yang perlu diperhatikan adalah penyesualan metode yang
digunakan untuk menghadapr santr1  Sistem pengajaran metode An-
Nahdliyah dimular dan bacaan yang mudah dan bisz menancap dalam
pikiran anak sampa pada bacaan yang sulit namun tidak membeban otak
anak Selamn 1tu metode 1m disajikan secra urut mula dan pengenalan
buny, hasut-hurur hyaryah yang benar (makhoryul huruf) pengenalan
suku kata dan cara mengucapkan yang benar mula; hurut-huruf yang
terpisah (tunggal) sampai pada huruf yang bersambung kemudian baru
pengenalan dan cara pengucapan vang bentuk dan suatu kata, kalimat,

ayat sampai pada surat-surat Al-Qur’an dengan dipandu tiian murottal



sehuigga memuddihan anak  umwk ncagetahul panjang pendehns -
bacaan

Karena mater bacaan dan contoh-contoh menggunakan kata-kata
dan ayat-ayat Al-Qur’an maka begitu anak bisa menyelesatkan buku paket
Nahdliyah dar1 jilid 1 sampar 6 dengan baik dan benar sudah tarang tentu
anak tersebut akan dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan sesua:
dengan kaidah-kaidah 1lmu taywid dan qiroat yang ada secara otomatis dan
praktis

Dengan demikian matern yang disampaikan  melalm
penyampaian metode An-Nahdhiyah i anak bukan hanya belajar buku
kecil 1tu saja, namun secara tidak sadar sebenarnya anak sudah belajar
membaca Al-Qur'an yang 30 juz itu Jelasnya metode An-Nahdliyah
mempunyar beberapa kelebihan dibandingkan dengan metode-metode
lain, diantaranya yaitu
1 Lebih praktis
2 Mudah dyangkau
3 Eiisien waktu
4 Mendorong kerapian dan kedisiplinan anak

5 Bisa digunakan mulai dan usia kanak-kanak sampai dewasa sekaligus
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C Pengaruh Metode An-Nahdliyah Terhadap Keberhasilan Santr: Dalam
Membaca Al-Qur’an
Sebagaimana disebutkan dimuka tentang Pengertian Metode An-Nahdhiyah ,
antara lain sebagai berikut
Yang dimaksud Metode An-Nahdliyah disini adalah sebua metode
pengajaran membaca Al-Qur’an yang memiliki ciri-cirt khusus, antara lain
| Maten pelajaran disusun berjenjang dalam buku paket enam jilid
Dalam metode in1 mater: disajikan secara urut mulai dari pengenalan bunyi
huruf hyjaiyah yang benar ( makhoryul huruf ), pengenalan suku kata dan cara
mengucapkan yang benar mular hurf yang terpisah sampai huruf yang
disambung, kemudian baru pengenalan cara pengucapan yang betul dart suku
kata, kalimat, ayat sampa: pada suatu surat Al-Qur’an
Karena materr bacan dan contoh-contohnya menggunakan kata-kata ayat-
ayat Al-Qur’an, maka begitu anak bisa menyelesaikan buku paket An-Nahdliyah
dar1 jilid satu sampai jilid enam dengan baik dan benar sudah barang tentu anak
tersebut dapat membaca Al-Qur’an degan baik dan benar sesuai dengan kaidah-
kaidah 1lmu taywid dan qiroat yang ada secara otomatis dan praktis

2 Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latthan dan pemantapan makhorjul

huruf dan sifatul huruf
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3 Penerapan Qoidah Tajwid dilakukan secara Praktis dan di pandu dengan titian
murottal ( dipandu dengan ketukan, sebagai gantt untuk mempermudah
ahkamulmad wal qosr atau hukum panjarig dan pendeknya )

4 Santr1 lebih dituntut untuk memiliki pengertian yang dipandu dengan azas CBSA
(caia belayar santr1 aktif ) melelur pendekatan ketrampilan proses

5 Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) dilaksanakan dengan cara klasikal (
pengelompokan santri didasarkan atas kesamaan dan kemampuan menurut hasil
prestasi yang diperoleh ), untuk tutorial dengan materi yang sama dalam satu
kelas agar terjadi proses musafahah

6 Evaluasi dilaksanakan secara kontinyu dan berkelanjutan

7 Metode in1 merupakan pengembangan dar1 metode Baghdadiyah

8 Ada dua macam ustadz vang menenganinya yaitu ustadz tutor dan ustadz privat

Sesuai dengan apa yang telah di terangkan sebelumnya bahwa target
utama dalam proses belajar mengajar di TPQ adalah agar dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik aan henar sesuai dengan baik dan benar sesuar dengan kardah tajwid dan
qiroat yang ada secara otomatis dan praktis, maka dari 1tu perlu penulis jelaskan agar
nantinya tidak melebar terlalu jauh

Keberhasilan santri disini maksudnya adalah keberhasilan yang khusus
dalam bidang membaca Al-Qur’an sesuai dengan aturan ilmu tajwid, setelah 1a
belajar membaca Al-Qur’an di TPQ tersebut dengan demikian dikatakan santi1

yang telah berhasil apabila memenuhi kriteria tersebut diatas dan bila belum dapat



membaca Al-Qur’an sesuar dengan aturan, maka dikatakan belum berhasil dan

harus mengilang pelajarannya yang belum dikuasas

Belajar Al-Qur’an 1tu dapat dibagi kepada beberapa tingkatan, yartu

e Belajar membaca sampai lancar dan baik, menurut kaidah-kaidah yang
berlaku dalam qiroat dan taywid

* Belajar art1 dalam maksudnya, satapar mengerti akan maksud-maksud yang
terkandung di dalamnya

e Belajar menghafalkan d1 luar kepala.

Maka dan uraian diatas jelaslah bahwa antara metode An-Nahdlyah
sangat menentukan keberhasilan dalam membaca Al-Qur’an, karena dengan
metode An-Nahdliyah akan diberikan cara-cara membaca Al-Qur'an sesuai
dengan makhroj dan tajwidnya Oleh karena 1tu penanaman kecintaan terhadap
Al-Qur’an dan sekaligus juga kemampuan membacanya dengan beih dan benar
adalah merupakan kebutuhan yang sangat mendesak, maka perlu dicarikan suatu

metode yang bisa mempermudah dan mempercepat agar anak mamrpu membaca

Al-Qur’an dengan baik dan benar



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Metodolog: Penehtian
1 Populasi dan Sampel
Setiap pelaksanaan  penelitian  selala berhadapan deugan obyek
penclitian, Jbyek tersebut dapat berupa manusia, benda, hejadian dan proses
5 Populast
Populasi adalah jumlah semua individu yang memad: sumber
pengambilan sampel Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian
1 adalah seluruh santrt TPQ Al-Husna Malo yang berjumlah 125 santn
6 Sampel
Sample adalah sebagian atau wakil populast  yang diteli ®
Schubungan dengan hal tersebut dalam menentukan sample penuiis
menggunakan teknk random sampling sehingga semnua siswa dalam
populasi baik secara sendin atau bersama — sama diberikan kesempatan
yang sama untuk diptlth menjad: anggota sample
Untuk sekedar ancer — ancer maka apabila subyeknya kurang dari

seratus, lebth batk di ambil semua sehingga penelitianya merupakan

penelitian populas: Selaryutnya jika jumlah subyeknya lebih dar seratua
dapat diambil 10 - 20% atau 20 — 25% atay lebih >

' Drs Mardalis, Metode Penelitian suatu Pengantar Proposal, Bum Aksara, Jakarta, 2007, hal 53
; Prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2C06, hai 109
Ibid, hal 112
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Oleh karena jumlah populast yang ada dalam penelitian w1 lebth dari
seratus, maka dalam menentukan sample penulis mengambil 70% dan
subyek yang tercantum dalam populast Sehubungan hal tersebut maka
dalam menentukan sample peoulis mengambil sebagian santn TPQ Al-
Husna yang berjumlah 56 santr

2 Jems Data dan Sumber Data

a Jenis Data

Didalam penelitian diperlukan dua jenis data, yastu data kuantitatif
dan data kualitanf Jenis data angka dapat dudur secara langsung atau
dapat dihitung adalah kuantitatif, sedang data yang dapat arukur secara
nidak langsung adalah data kualitatif '

1) Data Kuantitat:1f
® jumlah ustadz, santn, fasilitas, sarana san prasarana. dan lain-lain
* Data tentang nilar skor dar hasil angket pengarub metode
An-Nahdhiyah di TPQ Al Husna Malo
* Data tentang nilai skor dan hasil angket keberhasilan santr
dalam membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Husna Malo
2) Data Kualitatif

¢ Data pengaruh metode An-Nahdliyah di TPQ Al-Husna
Malo

¢ Data keberhasilan santri dalam membaca Al-Qur’an di TPQ
Al-Husna Maio

* Anto Dajan, Pengantar Metode Statistik I, Jakarta, 1986, hal 1
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b Sumber Data

Dalam rangka mengambil data maka seorang peneliti set:dak-
tidaknya mengertt dan mana data tersebut harus diperoleh Uniuk
menjawab pertanyaan yang ada, pepulis akan micmbenkan jawaban
bahwa data tersebut diperoleh dan sumber data yang berupa manusia dan
bukan manusia Dart manusia musalnya guru dan santr Sedangkan
sumber data yang bukan manusia misalnya, dokumen-dokumen tentang
sejarah berdinnya TPQ, keadaan guru dan santn, stuktu orgarusasi
pengurus, serta catatan-catatan guru

Sehubungan dengan masalah atau keterangan d: atas, maka data
tersebut dapat diklasifikastkan menurut identitasnya. Maka alcan mernjadi
dua golongan yaitu data primer dan data sekunder, penulis mengikuti alur
keterangan yang disampaikan

“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang
langsung diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder

adalah data yang lebth dulu dikumpulkan atau dilaporkan olekh

orang lain walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah
data ash "*?

Bertolak belakang dan pendapat di atas maka dapar dimengerti
bahwa primer adalah data inti dan data utama yang diperoleh dan
responden

“tengan mengaplikasikan teor: tersebut dalam penelitian

yang penulis ajukan maka data primer tersebut bersumber

2 Winamo Surahmat, Dasar-dasar Teknik Research, (Bandung PN Tarstto, 1975) Hal 156
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®  Dar seluruh santri TPQ Al-Husna Malo
* Dan angket tentang pengaruh metode An-nahdliyah di TPQ
Al-Husna Malo
* Dan angket tentang keberhasilan santr1 dalam membaca al-
Qur’an di1 TPQ Al-Husna Malo
Adapun data sekunder yartu sumber data yang bers:fat menunyang
dan hanya melengkap: dan data primer Penerapan data sekunder 11 dari
lapangan bersumber
»  Seluruh guru TPQ Al-Husna Malo

3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, dalam suatu penelitian
diperlukan adanya metode pengumpulan data Dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang tepat akan diperoleh data yang akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan kebenaranya

Adapun metode pengumpula data yang dipeigunakan dalam
penelitian it adalah

a (Observas:

Mevrode observas: cdaluh teknik pengumpulan duta dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diaman '’

Metode 1m digunakan untuk memeperoleh data — data yang

berhubungan dengan obyek atau sasarar yang diteliti

" Drs Dewa Ketut Sukardi, Bimhingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Surabaya. 1983, hal 103
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Interview

Merode interview adalah cara pengumpulan data dengan Tanya
Jawab septhak, vang dikerjakan dengan sistematik dan berlandc skan
kepada twyuan penelitian **

Adapun metode 11 penulis gunakan untuk memperoleh
o Data tentang pengaruh metode An-Nahdliyah di TPQ Al-Husna Malo

o Data tentang keberhesilan santr1 dalam membaca Al-Qur’an di TPQ

Al-Husna Malo

¢ Dokumentasi
Metode dokumentas: adalah pengumpulan data dengan cara
mengumpulkar data sekunder yaitu data yang sudah dikumpr.lkan orung
lan, yang biasanya beruﬁa catalan, buku, surat kabar, rekapitulas: TPQ
agenda, dan sebagainya
Dengan metode dokumentas: 1m, penehti mengumpulkan data
tentang pengaruh metode An-Nahdliyah terhadap keberhasilan santri
dalam membaca Al-Qur’an di I PQ Al-Husna Malo
d  Kuesioner / Anghet
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan unfuk memperoleh informas: dart responden dalam art:
laporan tentang pribadinya, atau hal — hal yang 1a ketahu '
" Ibid hal 106

'3 Prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2000, hal 231
' Ibid hal 225
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Angket dalam penchtan 1 disusun dengan meungacu pada
penjabaran vareabel penelitian yang dikembangkan menjadi butic — butir
pertanyaan Sehingga jawaban dan pertanyaan tersebut mencermirkan
kondisi yang rul tentang pengaruh metode An-Nahdliyah terhadap
keberhasilan santr1 dalam membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Husna Malo
Adapun angket yang digunakan penchiti adalah angket tertutup, yartu jens

angket yang sudah disediakan sehingga responden tinggal menulth salah

satu jawaban yang tersdia
4 Tekmk Analisa Data

Metode analisa data adalah suatu cara yang digunakan untuk menguratkan
keterangan atau data — data yang diperoleh terhadap hipotesa yang teiah
dikemukakan sehingga dapat diperoleh suatu kestmpulan

Adapun yang dimaksud analisa data adalah untuk mengambi! kesimpalan
dar data yang diperoleh guna untuk membuktikan hipotesa yang diterima
atau ditvlak Penelih menggunakan analisa statistic yaitv cara pengolahan
data yang bersifat kuantitatif yartu data yang berwuwwud angka — angka
sehingga diharapkan hasil penelitian obyekt:f

Adapun langkah — langkah yang digunakan dalam menganalisa data dala
penelitian 1m adalah sebagai bertkut

a Editing

Merupakan suatu tekmik yang digunakan untuk pengecekan kelengkapan

serta kebenaran dan kesempurnaan pengisian angket, hal 1 dilakukan
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setelah semua data yang kita kumpulkan melalur angket barekhir Tekmik
ini diantaranya adalah memenksa kembali angket satu persatu, mengecek
hasil pengic .an dan memenksa hal — hal yang kurang
Coding
Teknik 1m untuk mmemben tanda terhadap pernyataan — pertyataan yang
telah diajukan, hal m dimaksudkan untuk mempermudah dalam
pengadaan taulasidan dan analisa.
Skoring
Merupakan suatu tahapan yang digunakan untuk memben penilaian
vareabel yaitu memben skor pada maisng — masing 1tem
Tabulating
Tekmk mi digunakan setelah tahapan editing dan sconng dengan
memasukan data kedalam taulas: yang sifatnya menyeluruh

Untuk menganahsis data yang diperoleh dan hasil pengukuran
masmg - maisng vareabel yaitu vareabel ekonom: orang tua terhadap
prestas belajar bidang study agama islam Dalam menganalisis data
menggunakan dua macam analisis yaitu analisis prosentase dan korelas
e Teknik Prosentase

Yartu dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor satu dan

nomor dua
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F
P = X 100 %
N
Keterangan

F = Frekwens:

P = Prosentase

N = Nomor Individu

e Korelas

Tekmk yang digunakan untuk menjawab masalah nowor Kﬂ‘ dengan
menggunakan analisa korelasi dimana dalam penelitiag ada dua
varcabel, untuk amahsa antara dua vareabel menggunakan rumwus
product moment yakm korelasi product moment Korelas: product

moment wm digunakan untuk menentukan hubungan antara dua

vareabel dengan rumus

2 XY - L__XZ (2Y)

\/{2X2 {__X)_} {Z?T_L}

Keterangan ,

rxy

I Xy Angka indek korelas: r product moment
Xy Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
X Jumlah seluruh skor x

y Jumlah seluruh skor y

N Jumlah responden’

* Prof Dr Sutnisno Hadi M A, Statistik 11,Y ayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta, 1986, hal 289
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B Pcnyapan data
1 Gambaran Umum TPQ Al-Husna Malo Bojonegoro
a)  Tinjauan Histors

TPQ Al-Husna adalah lembaga pendidikan Al-Qur’an atau biasa
disebut Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang berada di wilayah
Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro,berdiri pada tahun 1993 yarg
berada di bawah naungan Depag yang dibangun diatas tanah mihk
sendiri/ BERSERTIFIKAT dengan luas 1 260 m* bangunan tersebut terdir:

dar1 4 ruang termasuk diantaranya sebagai kantor guru
TPQ Al-Husna Malo terle‘ak di Desa Malo, atau teputnya di )l
Bengawan Solo No 01 Malo, jarak dar1 Kecamatan Malo kurang lebih 1
Km, dan jarak dari Kabupaten kvrang lebih 28 Km Adapun batas-batas
TPQ Al-Husna Malo Bojoregoro diamaranya adaloh sebelah timur
herbatasan dengan Desa Trembes, sebelah barat berbatasan dengan Desa
Ketileng, sebelah selatan berbatasan dengan Bengawan Solo, dan sebelah

utara berbatasan dengan Desa Sukorejo

b) Fasilitas — Fasilitas TPQ Al-Husna Malo Bojonegoro
Pada saat penelitian i1 dilakukan 'PQ Al-Husra sudah memiliki
gedung yang permanen serta fasilitas lamn yang perlu dicatat dalam

penulisan skripsi in1 termasuk sarana lain yang mendukung proses belajar

mengajar

M Mudhohir Ka TPQ Al-Husna Malo Tgl 2 juni 2009



C.

Untuk 1tu lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah 1

Tabel I

Fasihtas TPQ Al-Husna Malo Bojonegoro

No Jemis Fasilitas Jumlah Keadaan

1) (2) 3) 4 ]
1 | Ruang Guru 1 Buah Baik

2 | Ruang Kelas 4 Buah | Baik

3 | Komputer 3 Buah | Baik

4 | Kamai Mand1 2 Buah Baik

5 | Kamar Kecil 2 Buah Baik

6 | Alman 6 Buah Bakk
7 | Pengeras Suara 1 Buah Baik

8 | Mushola 1 Buah Baik

Sumber Profil TPQ Al-Hus 11 Malo Bojonegoro

Keadaan guru dan santr

1) Keadaan Guru

Pada saat diadakan penelittan, jumlah guru yang menjadi

tenaga pengajar di TPQ Al-Husna Malo Bojonegoro adalah

seluruhnya berjumlah 14 orang Dan untuk lebih jelasnya tentang

jumlah guru, status serta pendidikan terakhir dapat dilithat pada tabei

berikut

Tabel II

Daftar Nama-nama guru TPQ Al-Husna Malo Bejonegore

Tahun 2008/2009
No Nama L/P Ijazah Jabatan
1) () 3) 4 (5)
1 | Mudhohir L MA Kztua
2 | Wipono L MA Bendahara I
3 | M Fauu L MA Bendahara 1
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G ) ) S)

4 ' M Yazd L _MA Ustadz

5 | M Nur Hanm L MTs Ustadz

6 | Chuslaem L D2 Sekretans |
7 | Sit1 Khelisoh P MA Ustadz

8 | Nihayatul Latifah p MA Ustadz

9 | Hamik Munawwaroh P MA Ustadz
10 | Sit1 Kholifah P MA Ustadz
11 | Sitt Mulazimah P MA Ustadz |
12 | Sit Wahyun P MA Ustadz
13 | Khalimatus Sa’diyah P MA Ustadz
14 | Sit1 Millatul Hasanah P MA Ustadz

Sumber Stanstuk Jumlah Tenaga Pengajar TPQ Al-Husna Malo Bojonegoio

2) Keadaan santn
Santr1 TPQ Al-Husna Malo Bojonegoro selurmhnya berjumlah
125 santni, yang terbagt menjadi 4 kelas Lebih jelasnya dapat dilihat
tabel dibawah 11
Tabel III

Keadaan santrn TPQ Al-Husna Mazlo Bojonegero

No | Golongan Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P
1 A 16 19 35
2 B 16 16 32
3 C 15 12 27
4 D 10 21 31
57 68 125

Stanstrk Jyumlak santri TPQ Al-Husna Malo Bojonegore

d. Pelaksanaan Pengajaran
Pelaksanaan pengajaran di TPQ Al-Husna Malo Bojonegnro di mula:

pukul 13 30 — 17 00, masuk har sabtu sampai kamis aan libur har yjum’at



2 Data tentang Pengajaran Metode An-Nahdliyah
Dalam pembahasan 11 penulis akan menyajikan data tentang
pengataran metode An-Nahdityab di 1PG Al-Husna Maio Bojor egoro tahun
2006 /£ ¥¥ dalam keberhasilan belajar santnt membaca Al-Qur’an Date
tersebut diperoleb setelah mengadakan peneiitian Penelitian tersebut penulis
mengambil langkah-langkah sebagai berikut
a Penyebaran anglet
b Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada santr
Dan angket yang telah dikumpulkan penulis memperoleh data yang
berupa jawaban angket yang masih berwwud data kuvalitatif Kemudian
penulis ubah menjad: statxst}k Dengan demikian penulis membert nilai
berdasarkan skor ya.ng telah ditetapkan, yaitu
® Apabila responden memilih alternatif jawaban (a) maka mendapat mlai 3
* Apabila responden memilih alternatif jawaban (b) maka mendapat mlar 2
* Apabila responden memulih alternatif jawaban (c) maka mendapat nila1 1
Selanjutnya penulis akan menyajikan data mengenar pengajaran

metode An-Nahdhiyah terhadap keberhasilan santri dalam membaca Al-

Qur’an



Tabel IV
Jumliah angket pengajaran metode An-Nahdhyah di TPQ Al-Husna

Male Bojonegoro tahun 2008 / 2009

3
t

No | Nama Subyek Nulax
1) | 2) 3)
1 | M Dzakiyal A 48
2 | Laila Agustina 47
3 | Ega Tiare Suci L 46 _
4 | Lia Anisah 47
5 | M Tsanawi Irsyad 50
6 | Musyfirotun Nr’amr 46
7 | M Naufal Zaky 50
8 | Sukriya Alanuni N 51
9 | Ulil Albab 50
10 | A Dani Muntoya 47
11 | Mauliya Izza 45
12 | Mar’atus Sofia 48
13 | Rohad: 50
14 | Sit1 Nur Halizah 49
15 | Zamro’atun N 48
16 | Bayu Wilutoko 50
17 | Aufinal Ahda 47
18 | Wasil 48
19 | IvaDewi1 M 48
20 | Mauhatul Asna 50
21 | M Hafidz 46
22 | Khoirul Khitam 48
23 | So’im 47
24 | M Taufik Kurniawan 50
25 | Fitr1 Wulan Sari 50
26 | M Agung Fahrudi 45
27 | M Junaidi 50
28 | M Fani Rudianto 49
29 | Abd Karm 50
30 | Srt Wahyum 49
i 31 | imam Muta’alim 47
32 | Mahfudin 46
! 33 | Risalatul Khoirtyah 46
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(R} 2) 3)
L 34| Neadi'ts -
35 ! Dwi Lumata Ni'mak 48
36 | Ali Khudhomn 53
37 | Nila Martiana 50
38 | Laih Khoirun Nisa’ 50
39 | A Khotibul Umam 47
40 | Dimas Rozi 51
41 | Yuli Rahmawati 50
42 | Umi Nur Hidayah 45
43 | Auliya Rohmah 48
44 | Habib Abdullah 46
45 | Sahrur Rozikin 50
46 | Abdul Azis 50
47 | Sit1 Sulis Irana 50
48 | Putri Dwinayanti 49
49 | Abdul Mujib R 46
50 | M Irfan 50
51 | Putih Sukmawati 45
52 | Rohmad Saifudin 51
53 | Deni Lukmantoro 41
54 | Adi Kurniawan 48
55 | Nihayatul Masruroh 50
56 | Abdul Ghofur 52

3 Data tentang Keberhasilan Santri dalam Membaca Al-Qur’an
Dalam pembahasan 1m penulis akan menyapkan daia tentang
keberhasilan santri dalam belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Al Husna Malo
Bojonegere tahun 2008 / 2009 Data torsebut diperoleh setelah rmengadakan

penehitian  Penelitian tersebut perulis mengambil langkah-langkah sebagai

berkut

a Penyebaran angket

b Mengumpulkan angket yang telzh dibagikan kepada santn
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—ran angket yang telanh dikumpulkan penulis memperoich data yang
berupa jawaban angket yang masih berwujud dawa kuahtatif Kemudian
penulis ubah menjadi statistk Dengan demikian penulis memberi nilai
berdasarkan skor yang telah ditetapkan, yaitu
s Apabila responden memilih alternatif jav/aban (a) maka mendapat mlar 3
= Apabila responden memulih alternatif jawaban (b) maka mendapat nilar 2
= Apabila responden memilih alternatif jawaban (c) maxa mendapat nilar 1

Selanjutnya penulis akan menyajikan data mengenair keberhasilan
santr1 dalam membaca Al-Qur’an

Tabel V
Jumlah Nilai Angket tentang Keberhasilan Santr1 dalam

Membaca Al-Qur’an di TPQ Al-Husna Malo Bojonegoro

No Nama Subyek Nilax
a) (2) 3)
1 | M Dzakiyal A 50
2 | Laila Agustina 53 N
3 | EgaTiara Suc1 L 49 B
4 | Lia Anisah 51
5 | M Tsanawi Irsyad 56
6 | Musyfirotun Nr'am 51
| 7__|™ Naufal Zaky 54
; 3 Suhtiva Alanurtl N 52
9 Ulil Albab 53
10 | A Do Muntoya 49
11 | Maulya Izza 48
12 | Mar’atus Sofia 52
13 | Rohad: 51
14 | Sit1 Nur Halizah 35
15 | Zamro’atun N 57
16 | Bayu Wilutoko 52
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) @) (€))
17 | Aufinal Ahda 49
18 | Wasil 51 |
19 | Iva Dew1i M 52
20 | Mauhatul Asna 54 ]
21 | M Hafidz 56
22 | Khoirul Khitam 48
23 | So’im 51
24 | M Taufik Kurniawan 55
25 | Fitr1 Wulan Sari 53
26 | M Agung Fahrudi 47 |
27 | M Junaidi 55 ]
28 | M Fam Rudianto 52
29 | Abd Karim 50
30 | Sr1t Wahyuni 52 -
31 | Imam Muta’alim 47
32 | Mahfudin 49
33 | Rusalatul Khoirtyah 52
34 | Ngadr’is 47
35 | Dwi Lumatin Ni’mah 49
36 | Al Khudhoiri 50
37 | Nila Martiana 52
38 | Laili Khotrun Nisa’ 53
39 | A Khotibul Umam 50
40 | Dimas Roz 49 7
41 | Yuli Rahmawati 51
.42 | Unu Nur Hidayah 50
43 ! Aniwya Rohmah 47
44 | Habib Abduliah 52
45 | Sahrur Rozikin 49
46 | Abdul Azis 53
47 | Sit1 Sulis Irana 52
48 | Putr1 Dwimayanti 49
49 | Abdul Mujib 48
50 | M Irfan 51
51 | Putith Sukmawati 47
52 | Rohmad Saifudin 50
53 | Deni Lukmantoro 49
54 | Adi Kurmawan 51
55 | Nihayatul Masruroh 53 j
56 | Abdul Ghofur 48
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C. Anahsa Data
1 Analisa tentang Pengajaran Metode An-Nahdhyah

Dalam menganalisa data tentang pengajaran Metode An-Nahdliyah
terhadap keberhasilan atau prestas: santri dalam belajar membaca Al-Qur’an
penulis menggunakan metode statistic yaitu deng<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>